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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
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eksis di masyarakat. M an darl media enfine, yang
penggunanya dengan mudah berpartisipasi, berbagi. don menciptakan isi
meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual (Kementrian
Pendidikan dan Kebudaysan Balsi Bahasa Daerah Istimewa Yogyukarta,
2016). Dengan kemampuon smartphone vang dimilikinya, masyarakut depat
membagikan segals informasi dan peristiwa-peristiwa yang mereka temui di
sekitormya.



Dampak kemajuan teknologi dan berkembangnya media sosial,
memudahkan masyarakat untuk menuliskan, melaporkan, hingga membagikan
penistiwa dan kejadian-kejadian yang mereka temukan. Kegiatan membagikan
peristiwa tersebut tidak jouh dari konsep-konsep yang ada dalam jurnalistk,
schingga untuk menerbitkan atau mengunggah konten yang mereka buat,
memkajugl harus memahami dasar-dasar dalum jurnalistik. Pemahaman ilmu

ologi informasi dan kemunikasi dalam masyas
me Pﬂhw }mllﬂhk i di tenmby kehidupan
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banyak yang berperan sebagai jurnalisme wargn, atau yang disebut sebagm
citizen fourmalism, di mana mereka ikut dan turut serta terlibat dalam proses
penvampaian informasi berita kepads masvarakal luas. Informasi yang
diberikan oleh citizen journatism memiliky karaktenistik natural, seperti
penulisan informiasi tidak mengikuti pedoman 5W-1H. serta penyertaan
gambar atau video yang tidak melalui proses editing (menambahkan efek hitam
putih atau Aiwr) pada konten-konten sensitif yang tidak baik dikonsumsi oleh



publik, seperti berita kecelakaan yang banyak menampilkan visual berdarah-
darah. Walaupun demikian, citizen journalism memiliki peran penting dalam
masyarakat untuk menyebarkan informasi. Masyarakat dimudahkan
memperolell mformasi tambahan yang belum tentu mereka dapatkan dar
media konvensional.

berkembang dalam media sosial, seperti Merapi Uncover, Info Cesatan Jogia,
Jogia 24 Jam, Medan Talk, Jalin Merapi, dan lain-lain. Media sosial yang
populer digunakan oleh masyarakat dalam menjalankan peran sebagai citizen
Jeurnalism adalah Facebook, Instagram, dan Twiter,

Tiwitter merupakan situs microflog yang membebaskan penggunanya
untuk menginm dan membaca pesan berupa teks dengan jumlah 280 karakter



dan dukungan folo, video, ataupun pendukung-pendukung lain seperti GIF
(Graphics Interchange Format), emofi, dan tag lokasi, Twimer sangot
memungkinkan untuk digunakan sebagai media dalam menyalurkan informasi
oleh citizen faurnafism. Banyak benita-berita penting seperti konflik antar suku,
budaya, sepakbola, bencana alam, politik, kecelakaan, dan lain-lain yang
tersebar dalam masyarakat melalui media sosial Fwirter. Bahkan
pmbmhmnya tidak diterbitkan oleh media-media
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Gambar 1.1 Tweer idprogoreiosari
(sumber: progorejosari, 2022)



Kemudian Merapi Uncover melakukan mweer ulang tanpa ada satupun
kalimat yang diubah, menjadi seperti:
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Gambar 1.3 Balasan rweet i@merapi_uncover
{sumber: merapi_uncover, 2022)



Tweei tersebut terjadi interaksi berupa balasan antar pengikut lain juga,
R-Epe:!ﬁ yang disampaikan oleh & Wamg Njerodalem:

BAGIO @'Wong_Mjerodalem - 21 Okt 2022

Membaias Emerap_uncover dan Sprogorejosan
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Merapi Uncover memiliki jumlah pengikut yang tidak sedikit.
Unggahan di media sostal perlu diperhatikan untuk enline engagement, vaitu
tolak ukur yang digunakan untuk melihat keterlibatan audiens (Amanda P,
Santoso, 2017). Merapi Uncover memiliki tingkat keterlibatan atau interaksi
dengan pengikutnya sebesar (.13% (Very Good), yang artinya keterlibatan
setiap unggahan pengikul Merapi Uncover terjalin sangat baik, dalam



pengukuran ini dapat dilihat interaksi yang didapat melalui komentar, fike, read
pweet, dan share.

memicu timbulnya me ; at, apals

tidak memiliki payung hnhnnynngnﬂmdnnglmmkn.hlmhhmmhmdnk
pada UU ITE (Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik) karena
Merapi Uncover menggunakan media sosial sebagai wadah mereka dalam
menampung karya-karya jumalistik mereka.

Pesatnya pertumbuhan media sosial khususnya Twitter, menyebabkan
banvaknyn pefaku citizen journalism yang tidak sadar bahwa dininya bagian



dari citizen jouraalism. Permasalahan tersebut menimbulkan ketertarikan
peneliti untuk melakukan penelitian yang berfokus pada citizen jonrmalisem di
Twirter dengan Merapi Uncover sebagal objek penelinan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan kode etik jumalistik bagi
Merapi Uncover dan pengikutnya dalam nmmpruduksi informasi. dengan judul
penelitian “'Peuempﬂn Kode Etik Jumalistik Pada Akun Twirter Merapi

secara teontis ma
1. Secarateoritis
o Sebagai kontribusi  sumbangan  ilmu  pengetshuan  dalam
pengembangan  ilmoe  jumalistik, terutama mengenai  Citizen
Jowrnalism, baik secara praktik maupun teori hagi pengguna media
sosial dan masyarakat umum.



2. Secara Praktis
a.  Penelitian ini dilakukan sebagai tugas skripsi dalam memperolah gelar
Sarjana llmu Komunikasi di Universitas Amikom Yogyakarta.
b, Penelitian ini diharapkan dapat menjodi masukan terhadap Merapi
bnmmdhhmmmglmdnp: lakmun—l:akmmdlnpilmk luar, agar

temotivasi bagi pengguna Dwitter

terperingi, yang memust pengmtm‘[um&lsﬁk. citizen journalism,
Twitter, dan kode etik jurnalistik.

Kemudian pemaparan berita terdahulu sebagai pembanding dan
penguat hasil temuan dan penelitian, selain itu penelitian terdahulu
okan digunokan sebagai tolak ukur peneliti delam menganalisis
penelitian yang tengah dilakukan,
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